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PT. Perkebunan Nusantara III disingkat PTPN III (Persero) Sumatera Vtara, 

merupakan salah satu dari 1 4  BUMN Perkebunan yang bergerak dalam bidang usaha 

perkebunan, pengolahan dan pemasaran basil perkebunan. Kegiatan usaha perseroan 

rnencakup usaha budidaya dan pengolahan tanaman kelapa sawit dan karet. Untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan, PTPN III secara terns menerus melakukan upaya untuk 

meningkatkan perfonnan agribisnis karet melalui perbaikan tanaman belum menghasilkan 

sampai tanaman menghasilkan. Produktivitas diatas 1645 kg/ha/tahun sebagaimana dicapai 

ada tahun 2008 masih dapat ditingkatkan lagi karena TBM sekarang yang mencapai luas 

12.342,56 ha terdiri dari klon-klon unggul berproduksi tinggi. 

Penelitian " Perspekstif Kinerja Pengembangan Produksi Melalui Upaya 

empercepat Masa Tanaman Belum Menghasilkan Pada Tanaman Karet Di PTPN III " 

erupakan penelitian yang mendeskripsikan manajemen perusahaan dalam mengembangkan 

komoditi karet di PTPN Ill, Mengkaji upaya mempercepat masa tanaman belum 

enghasilkan pada tanaman karet di PTPN III, serta mengetahui hambatan-hambatan 

ngembangan produksi ko111oditi karet di PTPN III. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Pertumbuhan dan perkembangan vegetatif 

merupakan interaksi antara faktor genetik dengan faktor lingkungan. Pertumbuhan 

g baik akan mempersingkat masa TBM karet. Berdasarkan basil kajian diketahui bahwa 

ur ekonomis pohon karet, perbandingan antara TM dan TBM yang ideal untuk menjamin 

dan kestabilan produksi adalah sebesar 80 % : 20 %. Dengan demikian 

anaman ulang harus dilakukan pertahunnya sekitar 4 % dari jumlah luas lahan secara 

di mana masa IBM karet adalah 5 tahun. Kebijakan yang tepat, cepat dan 

isten sangat diperlukan untuk mengantisipasi persaingan bisnis, terutama terhadap 

ahan bisnis global, fluktuasi harga jual komoditas, perubahan nilai kurs dan rencana 
· 

estasi pengembangan usaha barn. Hal ini terkait dengan " Apakah kondisi perkembangan 
• 

· perusahaan sudah mengalami tingkat kejenuhan dengan hanya mengandalkan bisnis 

ensional di sector hulu ". Upaya strategis perusahaan dalam rangka meningkatkan 

itas, nilai tambah dan daya saing adalah melakukan pengembangan areal baru dan 

bangan industry hilir berbasis perkebunan yang terintegrasi dalam satu kawasan 

u:nci : Karet, Klon Unggul, TBM Karet, Pertumbuhan Vegetetif, Industri Hulu, 

Industri Hilir, Strategi Perusahaan, Daya Saing Perusahaan dan Kebijakan 

Perusahaan. 
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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur Penulis Panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 

Berkat dan RahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini 

pada program Pascasarjana Magister Manajemen Agribisnis Universitas Medan 

Area, Medan dengan judul "Perspekstif Kinerja Pengembangan Produksi Melalui 

Upaya Mempercepat Masa Tanaman Belum Menghasilkan Pada Tanaman Karet 

Di PTP Nusantara III". 

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, PTPN III secara terus menerus 

melakukan upaya untuk meningkatkan performan agribisnis karet melalui 

berbagai tindakan dan program, salah satunya adalah perbaikan tanaman belum 

menghasilkan sampai tanaman menghasilkan. Produktivitas diatas 1. 645 

kg/ha/tahun sebagaimana dicapai pada tahun 2008 masih dapat ditingkatkan lagi 

karena TBM sekarang yang mencapai luas 1 2.342,56 ha terdiri dari klon-klon 

unggul berproduksi tinggi. 

Seperti telah diketahui bahwa pengembangan komoditi komoditi karet 

masih dihadapkan pada berbagai permasalahan mulai pada tingkat subsisitem hulu 

sampai ke tingkat subsisitem hilir. Oleh karena itu, untuk membangun sistem 

agribisnis yang efisien, efektif, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan 

diperlukan kajian secara mendalam terhadap seluruh subsistem agribisnis 

komoditi karet. 
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Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, PTPN III secara terus 

upaya untuk meningkatkan performan agribisnis karet 

tindakan dan program, salah satunya adalah perbaikan tanaman 

menghasilkan sampai tanaman menghasilkan. Produktivitas diatas 

kg/ha/tahun sebagaimana dicapai pada tahun 2008 masih dapat ditingkatkan 

karena TBM sekarang yang mencapai luas 1 2.342,56 ha terdiri dari klon-klon 

berproduksi tinggi. 

Seperti telah diketahui bahwa pengembangan komoditi komoditi 

dihadapkan pada berbagai permasalahan mulai pada tingkat subsisitem 

tingkat subsisitem hilir. Oleh karena itu, untuk membangun 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman karet berasal dari daerah tropika di lembah Amazon, Brazilia 

dengan curah hujan 2000 - 3000 mm/tahun dan hari hujan antara 120 - 170 

hari/tahun (Sutardi,1981). Pengembangan karet berkonsentrasi pada daerah 10° 

LU dan 10°LS (Moraes, 1977). 

Sebagian besar areal perkebunan karet Indonesia terletak di Sumatera dan 

Kalimantan dengan curah hujan 1500 - 4000 mm/tahun dengan rata-rata bulan 

kering 0 - 4 bulan per tahun dan terletak pada elevasi di bawah 500 m diatas 

permukaan laut. 

Dengan makin terbatasnya lahan yang ideal untuk tanaman karet serta 

kompetisi dalam hal penggunaan lahan dengan komoditi lainnya, perusahaan atau 

petani ingin mengembangkan karet pada lahan dengan kondisi sub optimal. 

Beberapa perusahaan perkebunan berminat untuk mengembangkan karet pada 

elevasi di atas 500 m dpl dan daerah beriklim kering dengan curah hujan kurang 

dari 1500 mm/tahun (Thomas et al., 2006 dan 2007). Demikian juga masyarakat 

yang tinggal di lahan pasang surut di Sumsel memiliki minat besar dalam 

mengembangkan karet karena harga karet yang tinggi saat ini. Di Thailand, 

India, China juga sedang diteliti pengembangan karet di daerah semi arid, elevasi 

tinggi dan daerah sub tropis (Vijayakumar et al., 2000) 

PTP. Nusantara III adalah sebuah perusahaan agribisnis yang bergerak di 

produksi barang mentah dan barang setengah jadi. Bisnis pokok PT. 

P1erikebunan Nusantara III meliputi perkebunan kelapa sawit dan karet disertai 

brik pengolahannya. Luasan areal perkebunan pada RKAP tahun 2009 adalah 

1 

Sebagian perkebunan 

dengan curah hujan 1500 - 4000 mm/tahun dengan rata-rata 

0 - 4 bulan per tahun dan terletak pada elevasi di bawah 500 

laut. 

Dengan makin terbatasnya lahan yang ideal untuk tanaman karet 

dalam hal penggunaan lahan dengan komoditi lainnya, perusahaan 

ingin mengembangkan karet pada lahan dengan kondisi sub 

perusahaan perkebunan berminat untuk mengembangkan karet 

atas 500 m dpl dan daerah beriklim kering dengan curah hujan 

mm/tahun (Thomas et al., 2006 dan 2007). Demikian juga masyarakat 

tinggal di lahan pasang surut di Sumsel memiliki minat besar 
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160 203,04 ha, yang terdiri dari 37 816,50 ha komoditi karet dan 105 545,27 ha 

komoditi kelapa sawit. Pada tahun 2008, produksi tandan buah segar kelapa sawit 

mencapai 1.516.796,20 ton dan produksi karet kering mencapai 39.781,76 ton 

dengan tingkat produktivitas masing-masing 22.366 kg/ha/tahun dan 1.645 kg 

karet kering /ha/tahun. PTP Nusantara III mernpakan pelaku bisnis yang besar dan 

memiliki pengaruh luas sebagai produsen bahan baku bagi industri hilir produk 

kelapa sawit dan karet. Sebagai wujud tanggung jawab sosial pernsahaan yang 

merupakan salah satu bentuk implementasi prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG), PTP Nusantara III juga mengembangkan program yang 

bersifat sosial guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat di lingkungan sekitar 

kebun. Program ini mencakup Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, 

Program sosial lainnya, Kebijakan Lingkungan, Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). 

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, PTPN III secara terns menerns 

melakukan upaya untuk meningkatkan performan agribisnis karet melalui Sistem 

eksploitasi Tanaman Menghasilkan (TM), Pemangkasan Tajuk dan Pemeliharaan I 

Perbaikan tanaman belum menghasilkan sampai tanaman menghasilkan. 

Produktivitas diatas 1645 kg/ha/tahun sebagaimana dicapai pada tahun 2008 

masih dapat ditingkatkan lagi karena TBM sekarang yang mencapai luas 12 

42,56 ha terdiri dari klon-klon unggul berproduksi tinggi. Peningkatan 

produktivitas ini untuk tahun berikutnya masih sangat memungkinkan karena 

isamping diadopsi klon-klon unggul barn, kultur teknik yang diterapkan pada 

masa TBM sangat intensif, sehingga masa TBM dapat dipersingkat dengan 

tingkat homogenitas tanaman yang cukup tinggi. Tanaman karet didalam masa 

2 

salah satu bentuk implementasi prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG), PTP Nusantara III juga mengembangkan program 

sosial guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat di lingkunga

Program ini mencakup Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, 

sosial lainnya, Kebijakan Lingkungan, Keselamatan dan Kesehatan 

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, PTPN III secara terns 

upaya untuk meningkatkan performan agribisnis karet melalui 

Tanaman Menghasilkan (TM), Pemangkasan Tajuk dan Pemeliharaan 

tanaman belum menghasilkan sampai tanaman menghasilkan. 

Produktivitas diatas 1645 kg/ha/tahun sebagaimana dicapai pada tahun 
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